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Abstrak 

Pemanfaatan Caulerpa sp. dalam pakan diketahui dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan sintasan 
beragam organisme akuatik, namun belum diujicobakan pada ikan bandeng. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemanfaatan rumput laut Caulerpa sp. dalam pakan terhadap pertumbuhan dan 
sintasan ikan bandeng (Chanos chanos). Sebanyak 120 ekor benih ikan bandeng dengan ukuran 3-4 
cm dengan bobot rata-rata 5,39±0,07 g dipelihara dalam waskom dengan volume 15 liter. Rancangan 
percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap dengan perlakuan A (kontrol), perlakuan B 
(tepung Caulerpa sp. 10%/1 kg pakan), perlakuan C (tepung Caulerpa sp. 20%/1 kg pakan), dan 
perlakuan D (tepung Caulerpa sp. 30%) dengan masing-masing 3 ulangan. Ikan uji diberi pakan 
perlakuan selama 40 hari. Hasil analisis statistik menunjukkan pemberian pakan dengan penambahan 
rumput laut Caulerpa sp. terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian(SGR), 
memberikan pengaruh nyata (P<0.05), tetapi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap 
sintasan ikan bandeng. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan rumput laut Caulerpa sp. dalam 
pakan mampu meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan bandeng dengan pertumbuhan bobot 
mutlak dan laju pertumbuhan harian diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan C sebanyak 3.82 g dan 
1.34 %/hari, dan hasil terendah pada perlakuan A (kontrol) sebanyak 3.21 g dan 1.17 %/hari. 
Sedangkan nilai sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebesar 83.3% dan nilai sintasan 
terendah diperoleh pada perlakuan B sebanyak 73.3% 

Kata kunci : Caulerpa,Chanos chanos, rumput laut, sintasan, pertumbuhan. 

 

Abstract 
Utilization of Caulerpa sp. in feed is known to increase the growth rate and survival rate of various 
aquatic organisms, but has not been tested on milkfish. This study aims to determine the utilization of 
Caulerpa sp. seaweed. in feed on the growth and survival of milkfish (Chanos chanos). A total of 120 
milkfish fry with a size of 3-4 cm and an average weight of 5.39 ± 0.07 g were kept in a basin with a 
volume of 15 liters. The experimental design used was a completely randomized design with treatment 
A (control), treatment B (Caulerpa sp. flour 10%/1 kg of feed), treatment C (Caulerpa sp. flour 20%/1 
kg of feed), and treatment D (flour Caulerpa sp. 30%) with 3 replications each. The test fish were fed 
treatment for 40 days. The results of statistical analysis showed that feeding with the addition of 
Caulerpa sp. on absolute body weight growth and daily growth rate (SGR), had a significant effect 
(P<0.05), but did not have a significant effect (P>0.05) on milkfish survival. The results showed the 
utilization of Caulerpa sp. seaweed. in feed was able to increase the growth and survival of milkfish with 
absolute weight growth and daily growth rate, the highest yields were obtained in treatment C as much 
as 3.82 g and 1.34%/day, and the lowest results in treatment A (control) as much as 3.21 g and 
1.17%/day. While the highest survival rate was obtained in treatment C of 83.3% and the lowest survival 
value was obtained in treatment B of 73.3% 
 
Keywords: Caulerpa, Chanos chanos, seaweed, survival rate, growth. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos) 

merupakan salah satu ikan budidaya yang 

digemari oleh masyarakat sehingga 

menjadi salah satu komoditas budidaya 

unggulan, Dalam budidaya ikan bandeng 

perlu adanya pakan yang lebih bagus 

untuk meningkatkan pertumbuhan, pakan 

ikan yang baik menurut Boonyaratpalin 

mailto:h.burhanuddin@unismuh.ac.id
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(1997) harus memiliki kelengkapan gizi 

diantaranya protein 25-35%, lemak 8,5%, 

karbohidrat 7-10%, vitamin 25%. Namun 

ikan bandeng adalah ikan herbivore, maka 

salah satu diantaranya yang bisa dijadikan 

sebagai pakan alternative adalah 

pemanfaatan rumput laut jenis Caulerpa 

sp. Perlunya dilakukan penelitian terhadap 

pemberian rumput laut Caulerpa sp. dalam 

pakan ikan bandeng, karena diketahui 

pada penelitian sebelumnya Caulerpa sp. 

digunakan sebagai bahan pencampuran 

pakan pada udang windu (Penaeus 

monodon) sehingga menurut (Rahmawati, 

2017) menunjukan hasil berpengaruh 

nyata terhadap penambahan bobot dan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

rasio konversi pakan, dan efisiensi pakan. 

Selain itu penelitian serupa juga telah di uji 

cobakan pada ikan nila 

(Oreochromisniloticus) yang diberikan 

anggur laut dalam pakan dengan hasil 

yang berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot dan panjang mutlak, 

laju pertumbuhan, sintasan, laju 

pertumbuhan spesifik, dan efisiensi pakan 

(Zulfikar, 2019).  Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan dosis optimum 

pemberian Caulerpa sp. dalam pakan 

terhadap laju pertumbuhan dan sintasan 

ikan bandeng (Chanos chanos) 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari – Maret 2021 bertempat di 

Laboratorium budidaya perikanan, 

Fakultas Pertanian, universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah waskom dengan volume 15 liter 

digunakan sebagai wadah penelitian. 

Setiap waskom di isi dengan air laut 

sebanyak 10 liter. Penggaris untuk 

mengukur panjang ikan, timbangan digital 

untuk mengukur berat ikan, wadah untuk 

menjemur rumput laut, blender untuk 

menghaluskan rumput laut, lakban 

digunakan untuk memberi label pada 

wadah penelitian, dan spidol untuk menulis 

penanda. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah rumput laut Caulerpa 

sp, ikan bandeng, air tawar dan air laut. 

Rumput laut Caulerpa sp. diperoleh 

dari BPBAP Takalar sebanyak 17 kg, 

selanjutnya Caulerpa sp. di cuci hingga 

bersih kemudian dilakukan penjemuran 

dibawah sinar matahari sekitar 3 hari 

hingga kering. Setelah itu Caulerpa sp. di 

haluskan menjadi tepung dengan 

menggunakan blender, kemudian 

dilakukan pengayaan dengan 

mencampurkan tepung Caulerpa sp. dan 

pakan komersil dengan takaran dosis yang 

telah ditentukan pada setiap perlakuan. 

Pakan buatan yang digunakan yaitu 

pakan komersil dengan kandungan protein 

25%. Pengayaan pakan komersil dilakukan 

dengan metode pembuatan pellet. Pakan 

buatan ditambahkan tepung Caulerpa sp. 

sesuai perlakuan masing - masing dengan 

konsentrasi, kontrol, 10%, 20%, 30%, 

kemudian pakan buatan diberikan air tawar 

sebanyak 400 ml sebagai pengikat lalu 

diaduk sampai merata (Putri, Theresia. 

dkk, 2017). Selanjutnya, pakan yang telah 

menjadi adonan dikering anginkan selama 

12 jam kemudian disimpan. 

Penelitian ini menggunakan wadah 

berupa waskom plastik dengan volume air 

15 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah 

kontrol. Sebelum digunakan wadah 

tersebut dicuci terlebih dahulu 

menggunakan deterjen dan bilas dengan 

air tawar, selanjutnya penggunaan klorin 

untuk disinfektan dengan dosis 30 µL/L dan 

didiamkan selama 24 jam. Setelah itu 

waskom dibilas dengan air tawar hingga 

bersih dan dikeringkan. Setiap waskom 

diisi 10 liter air laut dan dilengkapi selang 

aerasi serta batu aerasi yang dipasang 

pada alat aerasi untuk menaikkan kadar 

oksigen terlarut pada media pemeliharaan 

bandeng.  
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Hewan uji yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah ikan bandeng 

dengan ukuran 3-4  cm dan berat rata-rata 

5,39±0,07 gram, yang diperoleh dari 

tempat penggelondongan benih ikan 

bandeng di Takalar. Kepadatan benih 

perwadah 1ekor/liter sehingga setiap 

wadah terdiri dari 10 ekor ikan bandeng, 

total keseluruhan benih ikan bandeng yang 

digunakan 120 ekor. 

Perlakuan pemberian pakan dari 

Caulerpa sp. yang dimulai pada saat 

penebaran. Sebelum diberi perlakuan, 

diambil sampel ikan bandeng untuk 

mengukur panjang dan bobotnya yang 

digunakan sebagai data awal. Selama 

pemeliharaan pemberian pakan ikan 

bandeng dilakukan dengan metode 

adlibitum (sekenyangnya) dengan 

frekuensi pemberian tiga kali sehari 

dengan waktu pemberian pakan pada 

pukul 08.00, 12.00, 16.00 WITA dengan 

jumlah pemberian 5% dari biomassa per 

hari, dengan waktu pemeliharaan selama 

40 hari sesuai pendapat Ahmad et al., 

(1999). Penyiponan dilakukan satu kali 

sehari dari dasar wadah agar kotoran dan 

sisa pakan dapat dikeluarkan. 

Rancangan percobaan yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Berdasarkan (Putri, Theresia. dkk.,2017). 

Perlakuan Rancangan percobaan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan percobaan pemberian tepung Caulerpa sp. pada ikan   bandeng 

Perlakuan Keterangan 

A Kontrol (Tanpa penambahan tepung Caulerpa sp.) 

B Tepung Caulerpa sp. 10% /1 kg pakan 

C Tepung Caulerpa sp. 20% /1 kg pakan 

D Tepung Caulerpa sp. 30% /1 kg pakan 

 
Pertumbuhan berat mutlak adalah 

selisih antara berat ikan akhir penelitian 

dengan awal penelitian dihitung dengan 

menggunakan rumus (Effendi,1997), 

yaitu: 

W=Wt - Wo 
Keterangan : 

W : Pertumbuhan rata-rata mutlak (g) 

Wt : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)  

Wo : Berat rata-rata ikan diawal penelitian (g) 

  

Laju pertumbuhan spesifik (specific 

growthrate/SGR) dihitung pada akhir 

perlakuan dengan menggunakan rumus 

(Muchlisin et al., 2017; Biswas, 1993 : 

 

SGR = 
(𝑳𝒏 𝑾𝒕−𝑳𝒏 𝑾𝒐)

𝒕
 X 100 

Keterangan : 
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% /hari)  
Wt : Rata – rata bobot ikan uji akhir pemeliharaan 

(g)  
Wo   : Rata – rata bobot ikan uji awal pemeliharaan 

(g)   

t       : Lama pemeliharaan (hari)  
 

Survival Rate (SR) 

Derajat kelangsungan hidup 

dihitung mengacu pada Muchlisin et al. 

(2016) sebagai berikut: 

SR (%) = 
(𝑵𝒐−𝑵𝒕)

𝑵𝒐
 x 100% 

Keterangan:  
SR : Survival rate (%)  

Nt  : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No  : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

Parameter kualitas air yang diamati 

selama penelitian meliputi suhu, oksigen 

terlarut, salinitas, pH, dan amoniak. 

Parameter tersebut digunakan sebagai 

parameter kunci dalam kualitas media 

yang harus di optimalkan. 

Data pertumbuhan panjang total 
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dan bobot badan mulai dari benih hingga 

mencapai ukuran. Untuk mengetahui 

adanya perbedaan pertambahan panjang 

dan bobot tersebut, dilakukan analisis 

secara static menggunakan software 

Microsoft Excel 2010 dan dianalisis 

menggunakan software SPSS versi 16. 

Untuk mengetahui perlakuan terbaik, 

maka dilakukan uji kelanjutan yaitu Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN  

Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Pemberian pakan dengan 

penambahan tepung Caulerpa sp. pada 

ikan bandeng selama 40 hari menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0.05) terhadap 

pertumbuhan berat mutlak untuk setiap 

perlakuan. Hasil perhitungan pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan bandeng yang 

diberikan tepung Caulerpa sp. melalui 

pakan disajikan dalam tabel 2.  

Tabel 2. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan bandeng yang diberi pakan dengan 

penambahan tepung Caulerpa sp. 

Kode Bak 
Ulangan 

Jumlah Seluruh 
Rerata Berat 

Mutlak (g) 1 2 3 

A 3.30 3.04 3.29 9.63 3.21 

B 3.22 3.43 3.66 10.31 3.44 

C 3.84 3.74 3.88 11.46 3.82 

D 3.13 3.35 3.44 9.92 3.31 

 

Peningkatan berat mutlak benih 

ikan bandeng yang diberi pakan dengan 

penambahan tepung Caulerpa sp. 

dengan berat mutlak tertinggi diperoleh 

pada perlakuan C (Caulerpa sp. 20%) 

sebesar 3.82 g dan berat mutlak terendah 

diperoleh pada perlakuan A (kontrol) 

sebesar 3.21 g. . Hasil analisis proksimat 

pakan yang diberikan campuran tepung 

Caulerpa sp. oleh Putri et al., (2013) 

menunjukkan kandungan gizi antara lain 

protein 27.66% - 29.42%, lemak 5.13 – 

5.8%, abu 12.43% - 14.11%, NFE 44.61% 

- 47.29%, serat kasar 6.32% - 7.03% dan 

beberapa mineral didalamnya 

diklasifikasikan sebagai abu, kalsium dan 

magnesium. 

 

Laju Pertumbuhan Harian  

Hasil pengukuran laju pertumbuhan 

harian benih ikan bandeng yang diberi 

pakan dengan penambahan tepung 

Caulerpa sp. disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Bandeng 

Dapat dilihat dari gambar 4 bahwa 

laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat 

pada perlakuan C yaitu penambahan 

tepung Caulerpa sp. sebanyak 20% pada 

pakan ikan bandeng, tingginya laju 

pertumbuhan harian pada perlakuan C 

diduga Penggunaan tepung Caulerpa sp. 

hingga 20% pada pakan ikan memiliki 

rasio energi protein yang sesuai dengan 

kebutuhan ikan bandeng. Selain itu, Khan 

dan Abidi (2012) menyatakan bahwa 

penggunaan protein bergantung pada 

ketersediaan sumber energi non protein 

dalam pakan yang akan mempengaruhi 

efisiensi retensi nutrisi, semakin tinggi 

penggunaan tepung Caulerpa sp. dalam 

pakan, semakin rendah retensi lipid. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penurunan retensi lipid tidak 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan. 

Penggunaan karbohidrat sebagai sumber 

energi diyakini tidak efisien karena 

penggunaan lemak yang disimpan dalam 

tubuh sebagai sumber energi. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan bandeng 

yang beragam tiap perlakuan. Hasil 

analisis statiskik ANOVA kelangsungan 

hidup benih ikan bandeng yang diberi 

pakan dengan penambahan tepung 

Caulerpa sp. menunjukkan pengaruh tidak 

berbeda nyata (P>0.05). Tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi diperoleh 

pada perlakuan C (Caulerpa sp. 20%) 

sebanyak 83,3%, dan tingkat 

kelangsungan hidup terendah diperoleh 

pada perlakuan B (Caulerpa sp. 30%) 

sebanyak 73,3%. Histogram tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan bandeng 

disajikan dalam gambar 5. 

 

 

 

 

 

Hari 0 Hari 10 Hari 20 Hari 30 Hari 40

A (kontrol) 0 0.46 0.75 0.99 1.17

B (Caulerpa sp. 10%) 0 0.52 0.91 1.07 1.23

C (Caulerpa sp. 20%) 0 0.52 0.96 1.19 1.34

D (Caulerpa sp. 30%) 0 0.31 0.72 1.09 1.20
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Gambar 5. Sintasan Benih Ikan Bandeng 

Beragamnya tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan bandeng yang diberi pakan 

dengan penambahan tepung Caulerpa sp. 

ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

kebutuhan nutrisi dan mineral yang 

dibutuhkan oleh ikan uji.Selama penelitian 

juga diamati tingkah laku ikan, dimana ikan 

terlihat aktif berenang dan memakan pakan 

uji dengan baik.Selain manajemen 

pemberian pakan, parameter kualitas air 

juga rutin dikontrol untuk meminimalkan 

terjadinya stres pada ikan akibat faktor 

lingkungan yang tidak mendukung bagi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

bandeng menurut SNI 6138.3 (2013) 

adalah 80-85%, dalam penelitian ini tingkat 

kelangsungan hidup perlakuan A (kontrol) 

dan perlakuan C (Caulerpa sp. 20%) masih 

tergolong baik karena berada pada kisaran 

standar yang ditetapkan, sedangkan 

tingkat kelangsungan hidup perlakuan B 

(Caulerpa sp. 10%) dan perlakuan D 

((Caulerpa sp. 30%) berada dibawah nilai 

standar 

Kualitas Air 

Tinggi atau rendahnya nilai tingkat 

kelangsungan hidup organisme budidaya 

selain dipengaruhi oleh kualitas pakan, 

juga sangat dipengaruhi kualitas air. 

Dengan demikian, manajemen kualitas air 

sangat perlu dilakukan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup benih ikan bandeng. 

Kualitas air yang diukur selama penelitian 

antara lain suhu, salinitas, oksigen terlarut 

(DO), pH, dan kadar amoniak. Hasil 

pengukuran kualitas air selama 

pemeliharan dapat dilihat pada tabel 3 : 

 

Tabel 3. Data hasil pengukuran kualitas air selama penelitian 

Parameter 
Perlakuan 

Nilai Optimum 
A B C D 

Suhu (°C) 28,5 – 31,2 29,2 – 35,6 28,1 – 31,8 28,8 – 34,8 28 – 32 °C  

Salinitas (ppt) 20 – 25  19 – 25  20 – 25  19 – 25  5 – 25 ppt 

DO (mg/l) 3.00 3.00 3.10 3.00 Min. 3 mg/l 

pH 7.18 – 7.34 7.18 – 7.50 7.34 – 7.42 7.26 – 7.42 7.0 – 8,5  

Amoniak  
(ppm) 

0.0020 0.0023 0.0018 0.0023 < 0.01 
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Berdasarkan hasil pengukuran parameter 

kualitas air selama penelitian berlangsung, 

seperti suhu, salinitas, DO, pH, dan 

amoniak masih berada dalam kisaran yang 

layak untuk kehidupan ikan bandeng 

(Chanos chanos) 

KESIMPULAN  

Pemanfaataan rumput laut Caulerpa 

sp. dalam pakan mampu meningkatkan 

pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan harian, dan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan bandeng 

dengan dosis optimum sampai 20%. Hasil 

penelitian menunjukkkan penggunaan 

dosis rumput laut Caulerpa sp. diatas batas 

optimum dapat menurunkan kinerja 

pertumbuhan benih ikan bandeng. 

Penelitian pemanfaatan rumput laut 

Caulerpa sp. dalam pakan ikan bandeng 

perlu dilakukan pada fase selanjutnya 

seperti pendederan dan pembesaran, agar 

dosis optimum untuk ikan bandeng dapat 

diketahui secara keseluruhan.Selain itu, uji 

laboratorium sistem pencernaan juga 

dapat dilakukan sebagai sumber referensei 

tingkat kecernaan pakan uji ini. 
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